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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Desa Baru, Kecamatan Manggar, Kabupaten 

Belitung Timur. Kabupaten Belitung Timur termasuk bagian dari Provinsi 

Bangka Belitung, yang dimana secara geografis Kabupaten Belitung Timur 

terletak antara 107o45’ BT sampai 108o18’ BT dan 02o30’ LS sampai 03o 15’ 

LS dengan luas wilayah kurang lebih 250.691 ha. Dibawah ini merupakan 

gambaran umum lokasi penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

        Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Peralatan Penelitian 

No. Perangkat Lunak (Software) Perangkat Keras (Hardware) 

1 ArcGIS 10.3 Laptop Toshiba 

2 AutoCAD Map 2021 Handphone 

3 Microsoft Excel  

4 Microsoft Word  

         

 

Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian (Google Earth, 2023) 
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Adapun bahan yang digunakan untuk penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Bahan Penelitian 

No. Data Jenis Data Sumber Data 

1 Shp Penggunaan tanah Spasial BPN Kab. 

Belitung Timur 2 Citra fotoudara Spasial 

3 Batas Administrasi Spasial 

4 RTRW/RDTR Spasial 

4 Shp Penguasaan Tanah Spasial 

5. Nama Pemilik Persil Non spasial 

 

3.3 Diagram Alir Penelitian 

Pada proses pelaksanaan penelitian ini akan memiliki alur penelitian 

yang mana berjtujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan setiap tahapan 

dan proses penelitian dimulai dari awal hingga selesai, untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada gambar diagram alir berikut ini .
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Gambar 3. 2 Diagram Alir 
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Adapun keterangan dari diagram alir (flowchart) penelitian adalah: 

1. Studi Literatur, tahap ini meliputi pencarian sumber refrensi yang 

berkaitan dengan kosolidasi tanah pada pemukiman. Hasil dari tahapan ini 

adalah terkumpulnya informasi maupun referensi terkait dan penulis dapat 

memiliki gambaran mengenai proses kosolidasi tanah pada pemukiman 

2. Pengumpulan data, pada proses ini diambil sesuai yang dibutuhkan untuk 

penyusunan desain Konsolidasi Tanah seperti data spasial berupa Citra 

Fotoudara pada area Kecamatan Manggar, Kec. Belitung Timur, Shp 

Penguasaan Tanah, Shp Penggunaan Tanah, Shp RTRW/RDTR, setelah 

itu pengumpulan data non spasial seperti nama pemilik persil. 

3. Overlay, merupakan proses penyatuan data dari beberapa lapisan yang 

berbeda 

4. Klasifikasi, proses pengelompokan beberapa jenis kelas dalam kelas- kelas 

tertentu 

5. Peta Indikasi Potensi Lokasi KT, merupakan wilayah yang secara fisik 

berpotensi sebagai objek Konsolidasi Tanah berdasarkan penggunaan 

tanah, pola ruang (RDTR) dan peta penguasaan tanah 

6. Penyusunan Rencana Desain Konsolidasi Tanah, dimaksudkan sebagai 

langkah awal untuk penataan rencana blok untuk penggunaan tanah pada 

lokasi konsolidasi tanah. Agar nantinya dapat terwujud suatu kawasan 

yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana dari hasil (STUP) 

Sumbangan Tanah Untuk Pembangunan 

7. Peta Desain Konsolidasi Tanah, berfungsi sebagai gambaran untuk 

masyarakat maupun instansi terkait jika konsolidasi tanah ini terjadi pada 

wilayah yang sudah dibuat peta desain konsolidasi tanahnya. 

8. Analisa Luas Desain Konsolidasi Tanah, pada tahapan terakhir ini akan 

dilakukan analisa pada desain konsolidasi yang sudah dibuat seperti 

menghitung luasan setelah pembuatan desain konsolidasi tanah 
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3.4 Proses Pembuatan Kesesuaian Potensi 

Data pola ruang dan penggunaan tanah didapatkan dari Kantor 

Pertanahan Kabupaten Belitung Timur, dan proses pengolahan data RDTR 

dan Penggunaan Tanah dengan menggunakan software ArcGIS pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Memasukkan Data ke ArcGIS 

Memasukkan data Shp Penggunaan Tanah dengan RDTR 

(Rencana Detail Tata Ruang) dengan cara klik Add – masukkan Shp yang 

akan dilakukan proses Overlay Intersect – Klik Add. 

 

Gambar 3. 3 Add Data 

2.  Overlay Intersect 

Proses Overlay Intersect untuk membuat kesesuaian antara RDTR 

(Rencana Detail Tata Ruang) dengan Penggunaan Tanah pada area Desa 

Baru Utara. Caranya yaitu, pada menu Windows – ArcToolBox – Analysis 

Tools – Overlay – Intersect. Maka hasil Overlay Intersect seperti gambar 

dibawah ini : 

 

Gambar 3. 4 Overlay Intersect 
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Gambar 3. 5 Atribut Tabel Hasil Overlay Intersect 

3. Penentuan kesesuaian RDTR (Rencana Detail Tata Ruang) dengan    

Penggunaan Tanah 

Setelah dilakukan proses Overlay Intersect selanjutnya membuat    

Field kesesuaian. Caranya yaitu, klik kanan pada layer - Open Attribute 

Table – Pada Table Options klik Add Field – Isi Name “Kesesuaian” – 

Pada Type Pilih Text – OK. Kemudian klik kanan pada kolom Kesesuaian 

yang telah dibuat – Field Calculator – lalu isi kolom field calculator 

seperti ini “[Penggunaan] &”_”& [Zona]. Maka hasilnya sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 6 Menambahkan Field Kesesuaian 
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4. Penentuan Keputusan RDTR (Rencana Detail Tata Ruang) dengan        

Penggunaan Tanah 

Setelah proses pembuatan kolom kesesuaian selanjutnya 

pembuatan kolom keputusan. Caranya yaitu, klik kanan pada Layer – 

Open Attribute Table – Add Field – isi Name – “Keputusan”, kemudian 

isi kolom keputusan sesuai dengan kesesuaian antara RDTR (Rencana 

Detail Tata Ruang) dengan Penggunaan Tanah. 

 

Gambar 3. 7 Menambahkan Field Keputusan 

 

3.5 Proses Pembuatan Indikasi Potensi Lokasi Konsolidasi Tanah 

Data Penguasaan tanah yang didapatkan dari Kantor Pertanahan     

Kabupaten Belitung timur, kemudian dilakukan proses Overlay Intersect 

dengan peta kesesuaian potensi, dengan cara pilih ArcToolbox – Overlay – 

Intersect – masukkan shp kesesuaian potensi yang sudah dibuat sebelumnya 

dan shp penguasaan tanah. Maka hasil Overlay seperti berikut: 

 

Gambar 3. 8 Overlay Intersect 
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Gambar 3. 9 Atribut Tabel Hasil Overlay Intersect 

 

3.6 Proses Pembuatan Desain Konsolidasi Tanah 

Proses pembuatan desain konsolidasi tanah dilakukan beberapa tahapan 

seperti berikut : 

1. Memasukkan data ke Autocad Map 

Memasukan shp Indikasi Potensi Lokasi Konsolidasi Tanah ke 

dalam aplikasi Autocad Map yang sebelumnya sudah dibuat 

menggunakan aplikasi ArcGIS, dengan cara klik Map Drafting – 

Export/Import – Import – OK – klik pada Table Data – pilih Create 

Object data – klik Add Unique Key Field – OK – klik Import Polygons 

As Closed Polylines – lalu OK – klik Z untuk Zoom - Enter – E untuk 

Extend – Enter untuk menampilkan polygon. Maka hasilnya seperti 

berikut :  

 

Gambar 3. 10 Create Object Data 
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Gambar 3. 11 Proses Pembuatan Desain Konsolidasi Tanah 

2. Membuat Layer Desain Konsolidasi Tanah 

Sebelum membuat desain konsolidasi tanah di aplikasi Autocad 

Map tahapan awal adalah membuat layer desain dengan cara klik Layer 

Properties Manager – New Layer – isi nama Layer hasilnya seperti 

berikut : 

 

Gambar 3. 12  Membuat layer desain konsolidasi tanah 

3. Proses Pembuatan Desain Konsolidasi Tanah Menggunakan Autocad 

Map 

Pembuatan desain konsolidasi tanah dilakukan untuk membuat 

rencana sarana dan prasarana pada setiap persil yang belum memiliki 

akses jalan ataupun saluran. Caranya yaitu ketik perintah PL (Polyline) – 

klik kiri untuk menyetujui setiap langkah atau perintah – klik enter/ spasi 

untuk mengakhiri. Maka hasil pembuatan desain konsolidasi tanah 

sebegai berikut : 
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Gambar 3. 13 Pembuatan Desain Konsolidasi Tanah  

4. Proses Export Hasil Digitasi 

Jika sudah melakukan digitasi selanjutnya proses export data ke 

Shp. Caranya yaitu, Map Drafting – Import/Export – Export – Isi Nama 

– pada Object Type pilih Line – Masukkan layer yang akan di Export – 

Pada Select Attribute masukkan Layer – Ok. 

 

Gambar 3. 14 Export Hasil Digitasi 

5. Mengubah Line to Polygon 

Langkah selanjutnya mengubah format desain konsolidasi tanah 

yang sudah dibuat dari line ke polygon. Caranya yaitu, klik ArcToolbox 

– Data Management Tools – Features – Features To Polygon – 

Masukkan Shp yang akan di ubah menjadi Polygon – OK. 
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Gambar 3. 15 Line to Polygon 

6. Proses Merge 

Memasukkan shp desain jalan dan saluran yang sudah di buat 

menggunakan aplikasi Autocad Map – Geoprocessing – Merge – 

Masukkan shp yang akan digabungkan – Ok. Dibawah ini merupakan       

hasil dari proses penggabungan shp menggunakan merge. 

 

7. Menghapus shp Sebelum Pembuatan Desain Konsolidasi Tanah dengan 

Desain Konsolidasi Tanah 

Proses menghapus shp sebelum konsolidasi tanah dengan hasil 

desain konsolidasi tanah ini bertujuan untuk mendapatkan luas serta 

menghapus bidangan atau area yang akan dibuat desain konsolidasi 

tanah, caranya yaitu, ArcToolbox – Erase – Masukkan shp yang akan di 

proses. erase – Ok. 

Gambar 3. 16 Menggabungkan shp desain jalan dan saluran 
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8. Menghitung luas Area 

Menghitung luas area setelah proses desain konsolidasi tanah, 

caranya yaitu klik kanan pada layer yang sudah dilakukan proses erase – 

Open Attribute Table – Add data – Table Options – Add Field – isi nama 

“Luas” – pilih double – Ok – klik kanan pada table yang sudah dibuat – 

Calculate Geometry – Pilih Area – Ubah satuan menjadi Square Meters 

(sq m) – Ok. 

 

Gambar 3. 18 Menghitung luas area 

 

 

 

 

Gambar 3. 17 Proses Erase 


